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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jumlah penduduk selalu bertambah sehingga pertumbuhan

penduduk yang cepat meningkatkan permintaan terhadap sumber daya

alam. Pada saat yang sama peningkatan konsumsi yang disebabkan oleh

membengkaknya jumlah penduduk yang akhirnya akan berpengaruh pada

semakin berkurangnya produktifitas sumber daya alam (Menurut Wijono

1998:5). Semakin meningkatnya populasi penduduk, semakin besar pula

kebutuhan domestik, namun ketersediaannya justru menurun.

Pada kawasan perumahan, kebutuhan akan air bersih membentuk

pola tersendiri yang sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan penduduk di

kawasan perumahan tersebut, dengan demikian penyediaan air bersih

adalah ditinjau dari banyaknya air baku yang tersedia yang artinya air

baku tersebut dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan

kebutuhan daerah dan jumlah penduduk yang akan dilayani. Khususnya

Perumahan di Kabupaten Jember yang terdapat beberapa perumahan telah

di bangun yang semakin tahun semakin bertambah pembangunannya.

Komponen utama sistem distribusi air bersih adalah sistem

jaringan pipa, jaringan yang digunakan untuk mendistribusikan air kepada

masyarakat di perumahan, jaringan air bersih di tentukan dari kebutuhan

air dan tekanan aliran yang diperlukan.
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Dalam penyediaan air bersih di perumahan direncanakan lebih

banyak di gunakan pipa karena lebih sedkit kemungkinan tercemar dan

biayanya lebih murah. Aliran dapat terjadi karena adanya beda tinggi

tekanan di kedua tempat, tekanan diakibatkan oleh perbedaan elevasi

muka air atau di akibatkan dari frekuensi yang tinggi dalam penggunaan

untuk mengalirkan air dari tempat rendah ke tempat yang lebih tinggi.

Wilayah kajian dalam tugas akhir ini adalah sistem perpipaan di

Kelurahan Tegal Besar Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. Secara

geografis Istana Tegal Besar terletak pada posisi    80 11’ 41,24” Lintang

Selatan dan 1130 40’ 54,55” Bujur Timur dengan luas wilayah ± 7 ha.

Pemilihan Perumahan Istana Tegal Besar, karena perumahan tersebut

tergolong perumahan baru mudah untuk dijangkau dan letaknya sangat

strategis. Perumahan Istana Tegal Besar berada di Jl. Muhammad Yamin

yang di bangun pada tahun 2013, wilayah tersebut dulunya adalah

persawahan sekarang telah menjadi perumahan yang sampai sekarang

masih terus berlanjut pembangunannya yang diperkirakan dapat

diselesaikan sampai pada tahun 2018. Di sana akan dibangun 554 rumah

menurut site plan atau pembangunan awal tetapi sudah ada rencana akan

diadakan pengembangan terhadap penambahan rumah yaitu sekitar 1000

rumah lagi melihat lahan masih banyak yang kosong. Pembangunan yang

telah diselesaikan sekitar 266 rumah sedangkan rumah yang telah

berpenghuni sekitar 110 rumah.
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Untuk merencanakan penyediaan air bersih digunakan software

Epanet versi 2.0. Software Epanet sudah dilengkapi dengan analisa aliran

tidak permanen, dan mampu mengakomodasi aksesoris jaringan (klep)

serta sarana pendukung (pompa dan tandon). Perencanaan kali ini berbeda

dari sebelumnya karena dalam perencanaannya melakukan dua alternatif.

Alternatif pertama jaringan air bersih menggunakan ground reservoar dan

alternatif ke dua menggunakan tandon.

1.2. Identifikasi Masalah

Perumahan Istana Tegal Besar berada di Kecamatan Kaliwates,

disana Perumahannya tergolong baru dibangun yaitu tahun 2013 untuk itu

digunakan tempat untuk bahan penelitian karena ingin mengetahui sistem

jaringan distribusi air bersihnya dengan merencanakan sampai perumahan

selesai dibangun menggunaka alat bantu sofware Epanet versi 2.0 apakah

sudah tercukupi untuk aliran perpipaannya.

1.3. Rumusan Masalah

1. Berapakah proyeksi jumlah penduduk yang terlayani kebutuhan air

bersih sampai dengan semua perumahan selesai dibangun?

2. Berapakah kebutuhan air bersih yang di butuhkan di perumahan Istana

Tegal Besar sampai dengan semua perumahan selesai dibangun?
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3. Bagaimanakah sistem jaringan perpipaan air bersih dari dua alternatif

yang efektif pada Perumahan Istana Tegal Besar sampai dengan semua

perumahan selesai dibangun?

1.4. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kebutuhan air bersih dihitung berdasarkan proyeksi kebutuhan air

sampai perumahan selesai di bangun yaitu 5 tahun kedepan dan tidak

bersifat permanen.

2. Setiap 1 rumah di misalkan 5 orang.

3. Studi penelitian ini hanya di kawasan Perumahan Istana Tegal Besar.

4. Analisa biaya hanya di hitung rencana anggaran biaya (RAB)

pengadaannya saja.

5. Analisa kualitas air, detail konstruksi komponen sistem jaringan air

bersih dan dampak terhadap lingkunganya tidak di bahas.

6. Pengembangan sistem penyediaan air bersih ini membahas masalah

hidrolika dengan menggunakan program software Epanet versi 2.0.

7. Acuan analisa biaya dari harga satuan pokok (HPS) kegiatan Dinas PU

Cipta Karya dan tata ruang Kabupaten Jember tahun 2015.

8. Menggunakan Analisa Biaya Kabupaten Situbondo Tahun 2015.
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1.5. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilaksanakan kegiatan penelitian ini adalah untuk sebagai

berikut :

1. Menghitung proyeksi jumlah penduduk yang terlayani kebutuhan air

bersih sampai dengan semua perumahan selesai dibangun.

2. Menghitung kebutuhan air bersih yang di butuhkan di perumahan Istana

Tegal Besar sampai dengan semua perumahan selesai dibangun.

3. Memilih perencanaan sistem jaringan perpipaan air bersih dari dua

alternatif  yang efektif pada Perumahan Istana Tegal Besar sampai

dengan semua perumahan selesai dibangun.

1.6. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui sejauh mana  kebutuhan air bersih dapat terpenuhi di

Perumahan Istana Tegal Besar sampai dengan semua rumah selesai

dibangun.

2. Sebagai masukan bagi Developer Perumahan Istana Tegal Besar.

3. Sistem perpipaan air bersih dengan menggunakan software epanet versi

2.0 .
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1.7. Ruang lingkup

Ruang lingkup dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian berada dikawasan Perumahan Istana Tegal Besar

2. Menghitung kebutuhan air bersih sampai perumahan selesai dibangun

3. Dalam perencanaanya menggunakan dua alternatif, yaitu : ground

reservoar dan tandon


